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Penelitian ini dilatar belakangi oleh usaha kecil menengah (UKM) 
memiliki peran yang strategis dalam penyerapan tenaga kerja dan sumber 
pendapatan daerah maupun masyarakat lokal. Salah satunya adalah kota yang 
menempatkan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) pada posisi yang 
strategis untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Adapun Dinas Koperasi 
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lampung Selatan termuat dalam peraturan 
daerah Kabupaten Lampung Selatan nomor 7 tahun 2016 tentang pembentukan 
dan susunan perangkat daerah Kabupaten Lampung Selatan dan tugas pokok 
terkait menyelenggarakan atau melaksanakan urusan pemerintah daerah di bidang 
koperasi dan usaha kecil menengah dalam melakukan program pengembangan 
ekonomi pelaku UMKM meliputi: program penguat kelembagaan koperasi, dan 
program peningkatan daya saing UMKM dan koperasi diantaranya; monitoring 
dan evaluasi perizinan UKM, pengembangan dan pemasaran produk koperasi, 
workshop kemitraan UKM dengan perusahaan BUMD/BUMN, sosialisasi 
program pemberdayaan ekonomi kerakyatan dari berbagai bidang, sosialiasi 
tentang perizinan usaha para pelaku UKM, monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
kredit usaha rakyat dan pelatihan kewirausahaan pemula Kabupaten Lampung 
Selatan. Berdasarkan latar belakanh diatas maka rumusan masalah: (1) Bagaimana 
efektivitas program pengembangan ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan 
menengah pasca bencana, (2) Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap 
program pengembangan ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah pasca 
bencana. Tujuan dari penelitian ini adalah  (1) Untuk mengetahui efektivitas 
program pengembangan ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah pasca 
bencana tsunami, (2) Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap 
program pengembangan ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah pasca 
bencana. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan di lapangan dalam kancah yang sebenarnya. Hakikatnya 
penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan menggali data yang 
bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian. Metode pengumpulan data yaitu 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan responden yaitu pelaku 
usaha mikro, kecil dan menengah di Kabupaten Lampung Selatan sebanyak 30 
responden. Berdasarkan lima indikator efektvitas program pengembangan 
ekonomi pelaku UMKM dapat disimpulkan bahwasannya seluruh indikator sudah 
berjalan dengan efektif kecuali indikator keluaran dan manfaat yang belum 
sepenuhnya berjalan dengan efektif. Berdasarkan hasil penelitian, program 
pengembangan ekonomi pelaku UMKM telah sesuai dengan perspektif ekonomi 
islam, hal ini dapat ditunjukkan pada indikator efektivitas dan terdapat banyak 
manfaat pada kemaslahatan umat. 





ُسىَل َوتَُخىوُىاْ أََماوَاتُِكْم َوأَوتُْم تَْعلَُمىنَ يَا أَيُّهَا الَِّذيَه آَمىُىْا الَ تَُخىوُىْا   ّللّاَ َوالرَّ
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 
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A. Penegasan judul 
Mempertegas pokok bahasan dalam penelitian ini,  maka penulis 
merasa perlu untuk memperjelas pengertian dari istilah-istilah yang 
terkandung dalam judul “Analisis Efektivitas Program Pengembangan 
UMKM Pasca Bencana Tsunami di Desa Kunjir dan Way Muli 
Kecamatan Rajabasa Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada 
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lampung 
Selatan)” (Studi Pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 
Kabupaten Lampung Selatan) penjelasan yang terkandung dalam istilah 
judul tersebut diharapkan dapat menghilangkan kesalahpahaman pembaca 
dalam menentukan bahan kajian selanjutnya. Adapun istilah-istilah yang 
perlu dijelaskan adalah sebagai berikut 
1. Analisis  
Analisis adalah penyidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya)
1
 
2. Efektivitas  
Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective, yang berarti 
berhasil, tepat atau manjur
2
, dalam ekonomi istilah efektivitas berarti 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet IV), (Jakarta: 




tingkat sejauh mana tujuan atau sasaran tersbut dapat 
terimplementasikan. 
3. Program Pengembangan Ekonomi 
Pengembangan menurut Dunhan dalam bukunya Alfitri, bahwa 
pengembangan adalah upaya terorganisasi yang dilakukan untuk 
meniingkatkan kondisi masyarakat pedesaaan, namun hal ini dilakukan 
dengan bantuan teknis dari pemerintah maupun lembaga-lembaga 
sukarela.
3
 Pengembangan merupakan usaha bersama dan terencana 




Usaha Mikro Kecil dan Menengah ialah suatu usaha yang dikelola 
oleh individu atau keluarga atau beberapa orang yang belum memiliki 
izin usaha secara lengkap
5
 
5. Bencana  
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 
yang disebabkan, baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun 
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
                                                                                                                                                                       
2
 John M. Echols Dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 
2001), h.207 
3
 Alfitri, Community Development Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h.105 
44
 Abdur Rozaki, Bahan Ajar Mata Kuliah Managemen Pengembangan Masyarakat 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), h.7 
5
 Nizarul Alim, Pembiayaan Syariah untuk Usaha Mikro dan Kecil: Studi Kasus dan 








6. Ekonomi Islam  
Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia 
untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai 
falah berdasarkan pada prinsip-prinsip Al-Quran dan Sunnah
7
 
 Ekonomi islam juga dapat diartikan sebagai cabang ilmu 
pengetahuan yang berupaya untuk memandang, menganalisa, dan 
akhirnya menyelesaikan permasalahan-permasalahan ekonomi dengan 
cara-cara islami. Oleh karena itu apa yang dianggap sebagai pemikiran 




Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah-istilah diatas, maka 
dapat ditegaskan bahwa skripsi ini untuk mengetahui taraf tercapainya 
hasil dari keberadaan program pemerintah berupa program pengembangan 
ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah yang dipandang 
menurut ekonomi islam yang terjadi di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah. 
Tujuan dilakukan penelitian terkait mengenai gerak perubahan 
lembaga yang mempunyai tugas pokok menyelenggarakan sebagian 
urusan pemerintah daerah dibidang koperasi, usaha kecil menengah agar 
                                                             
6
 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana, Pasal 1 
Ayat (1) 
7
 Boedi Abdullah, Metode Penelitian Ekonomi Islam. (Jakarta : Pustaka Setia, 2014), h.19 
8
 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam : Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, 




memiliki inisiatif dan kemampuan untuk mengelola sendiri sumber daya 
mereka yang sebagian besar masih perlu mendapat dukungan dari 
pemerintah agar dapat terus berkembang 
Agar luang lingkup masalah tidak terlalu luas atau lebar sehingga 
penelitian ini bisa lebih fokus untuk dilakukan, maka penulis memberi 
batasan masalah. Batasan masalah yang diambil oleh penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada seberapa besar efektivitas pelaksanaan 
program pengembangan ekonomi pelaku UMKM oleh dinas koperasi 
usaha mikro kecil dan menengah pasca bencana 
2. Variable yang dianalisis adalah implementasi program pengembangan 
pelaku UKM yang dilakukan oleh dinas koperasi, usaha kecil dan 
menengah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul penelitian ini berdasarkan alasan 
secara obyektif dan secara subyektif antara lain sebagai berikut: 
1. Alasan Obyektif 
Penulis ingin melakukan penelitian tersebut karena melihat 
program pengembangan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 
yang terdapat di Kabupaten Lampung Selatan sudah berjalan dengan 
baik, namun dikarenakan adanya bencana tsunami yang dialami oleh 




program pengembangan ekonomi pelaku UMKM  oleh Dinas Koperasi 
Usaha Kecil dan Menengah pasca bencana  
2. Alasan Subyektif 
Permasalahan penelitian ini adalah termasuk salah satu bidang 
studi keilmuan yang penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam yakni jurusan Ekonomi Islam serta tersedianya literatur yang 
cukup mendukung sebagai bahan referensi sehingga diperkirakan 
skripsi ini dapat terselesaikan 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Usaha kecil menengah (UKM) memiliki peran yang strategis 
dalam penyerapan tenaga kerja dan sumber pendapatan daerah maupun 
masyarakat lokal. Salah satunya adalah kota yang menempatkan usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) pada posisi yang strategis untuk 




Data Jumlah UMKM Desember 2017 
No. Kab / Kota Sektor Usaha Jumlah 
Mikro Kecil Menengah 
1. Lampung Barat 5.065 159 4 5.228 
2. Lampung Selatan 7.943 467 125 8.562 
3. Lampung Tengah 1.155 0 0 1.155 
4. Lampung Timur 34.495 6.080 122 40.694 
5. Tanggamus 5.773 0 0 5.773 
                                                             
9
 Hesti Kusuma Wardani, Ambar Pertiwi, Abdul Juli Andi Gani, Abdullah Said, Peran 
Dinas Koperasi dan UMKM dalam Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah Kota Malang, 




6. Mesuji 3.029 151 5 3.185 
7. Pesawaran 1.097 214 58 1.369 
8. Pesisir Barat 782 29 3 814 
9. Pringsewu 3.706 770 42 4.518 
10. Lampung Utara 34.495 6.080 122 40.694 
11. Tl. Bawang 13.804 239 2 14.045 
12. Tlb. Barat 1.373 2 0 1.375 
13. Way Kanan 5.575 70 4 5.649 
14 Bandar Lampung 1.933 152 40 2.125 
15 Metro 6.426 907 85 7.418 
 Jumlah 101.051 11.356 547 157.922 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Lampung 
 Jumlah koperasi per 31 Desember 2017 sebanyak 5.325 unit 
koperasi. Secara kelembagaan mengalami peningkatan sebanyak 20 unit 
koperasi dari jumlah koperasi per desember 20016 sebanyak 5.305 unit, 
dari total koperaasi yang ada sejumlah 5.320 unit koperasi, terdiri dari 
3.121 (58,61%) koperasi yang aktif dan 2.204 (41,39%) koperasi yang 
tidak aktif. Adapun jumlah anggota koperasi sampai dengan saat ini 
sebesar 887.537 orang anggota dengan penyerapan tenaga kerja sejumlah 
5.520 orang tenaga kerja (Karyawan+manager) 
Jumlah UMKM per 31 Desember 2016 sebanyak 95.158 unit atau 
meningkat sebesar 60,25%, jumlah UMKM per 31 Desember 2017 





Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan suatu 
masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan spiritual 
berdasarkan pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat 
dalam suasana perikehidupan bangsa yang aman, tentram, tertib dan 
dinamis serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, 
bersahabat, tertib dan damai
10
 
Pemerintah mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar 
dalam mengentaskan proses pembangunan untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat, dan agama islam adalah agama yang komprehensif, yang 
memberikan hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk tuntunan 




Dalam Al-Quran surah Al- Anfal ayat 27, sudah sangat jelas 
dikatakan bahwasannya lembaga pemerintah terkait dengan tanggung 
jawab  
 ٌَ ى ًُ َبحُِكْى َوأََخُْى حَْعهَ ُسىَل َوحَُخىَُىْا أََيب ٍَ آَيُُىْا الَ حَُخىَُىْا ّللّاَ َوانشَّ  يَب أَيُّهَب انَِّزي
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jangalah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan sedang kamu mengetahui” 
Dari ayat diatas dapat ditafsirkan bahwa islam memberikan 
amanah kepada lembaga pemerintah dalam menjalankan tugas dan 
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fungsinya, untuk itu tanggung jawab yang musti ditanggung oleh lembaga 
pemerintah amatlah besar. 
Untuk itu, rumusan kebijakan dari lembaga eksekutif maupun 
legislatif sangat diperlukan untuk menumbuhkembangkan industri dalam 
negeri sebagai prasyarat meningkatkan pendapatan negara. Perkembangan 
industri pada sebuah negara sangat menopang pertumbuhan ekonomi, 
sehingga salah satu yang diambil oleh pemerintah adalah membuat 
lembaga yang khusus mengelola usaha kecil menengah (UKM) tersebut. 
Oleh karena itu, perlunya lembaga khusus yang dapat berjalan 
bersama menjadi hal yang baik dalam perkembangan UKM. Banyak upaya 
yang sudah dilakukan pemerintah yang bertujuan meningkatkan kinerja 
dan daya saing usaha kecil menengah (UKM). Perhatian pemerintah 
ditujukan dengan cara memberikan berbagai kemudahan untuk 
terlaksananya. Usaha kecil dari mulai memberikan keringan pajak, 
kemudahan mendapatkan izin usaha, serta memberikan pengarahan dan 
pembinaan bagi para pelaku usaha kecil
12
 
Tujuan hidup antara lain pengentasan kemiskinan, pemenuhan 
kebutuhan bagi setiap manusia, dan tersedianya peluang bagi setiap 
manusia untuk hidup terhormat serta distribusi pendapatan kekayaan yang 
adil dan merata.
13
 Dalam upaya mencapai tujuan hidup tersebut, perlu 
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adanya kesempatan bagi masyarakat untuk berusaha sesuai dengan 
kemampuan dan keahlian yang mereka miliki. Salah satunya yaitu 
mendirikan usaha kecil dan menengah (UKM) 
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah termuat dalam 
peraturan daerah kabupaten lampung selatan nomor 7 tahun 2016 tentang 
pembentukan dan susunan perangkat daerah Kabupaten Lampung Selatan 
dan tugas pokok terkait menyelenggarakan atau melaksanakan urusan 
pemerintah daerah di bidang koperasi dan usaha kecil menengah 
Tanpa ditopang peranan aktif anggota-anggotanya, terutama 
pengurus, tanpa didukung oleh kesadaran masyarakat, termasuk para 
pejabat yang berwenang di dalam ruang lingkup gerakan koperasi, 
koperasi tidak mungkin melaksanakan tugasnya seperti yang dimaksudkan 
dalam undang-undang dasar 1945 pasal 33 beserta penjelasannya, jadi 
pemerintah dan rakyat Indonesia harus mendukung anggota-anggota 
koperasi sendiri harus berperan aktif dalam gerakan koperasi 
14
 
Adanya persamaan falsafah antara koperasi dan ajaran islam, 
biasanya ditemukan dalam Al Quran, dalam penekanan pentingnya 
kerjasama dan tolong menolong (ta’awun), persaudaraan (ukhuwah) dan 
pandangan hidup demokrasi (musyawarah). Sebagaimana firman Allah 
menyatakan dalam surah Al-Maidah ayat 2 yaitu:
15
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ْهَش اْنَحَشاَو َوالَ  ٍَ آَيُُىاْ الَ حُِحهُّىْا َشَعآئَِش ّللّاِ َوالَ انشَّ ٌَ َوالَ  يَب أَيُّهَب انَِّزي اْنهَْذ
بِِّهْى َوِسْضَىاًَب َوإَِرا َحهَْهخُْى  ٍ سَّ ٌَ فَْضالً يِّ ٍَ اْنبَْيَج اْنَحَشاَو يَبْخَُغى ي اْنقآَلئَِذ َوال آيِّ
ْسِجِذ اْنَحَشاِو أٌَ  ًَ ٍِ انْ وُكْى َع ٌُ قَْىٍو أٌَ َصذُّ فَبْصطَبُدوْا َوالَ يَْجِشَيَُُّكْى َشَُآ
ٌِ َواحَّقُىاْ  حَْعخَُذوْا َوحََعبَوَُىاْ  َعهًَ انْبشِّ َوانخَّقَْىي َوالَ حََعبَوَُىْا َعهًَ اإِلْثِى َوانُْعْذَوا
ٌَّ ّللّاَ َشِذيُذ اْنِعقَبةِ   ّللّاَ إِ
Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya (QS. Al-Maidah:2) 
 Sudah tercantum dalam pasal, undang-undang serta ayat alquran 
yang mengajarkan kita tentang azas tolong menolong kepada sesama 
manusia, dalam hal ini sudah jelas peran pemerintah memiliki tanggung 
jawab yang besar terhadap usaha kecil dan menengah (UKM) agar dapat 
membantu menstabilkan dan mensejahterakan perekonomian masyarakat. 
Melihat problem diatas, dibutuhkan suatu lembaga khusus yang 
dapat menampung serta membantu masyarakat khususnya para pengusaha 
kecil dan menengah dalam membantu perkembangan UKM kedepannya. 
Dengan adanya kesempatan bagi pelaku usaha kecil dan menengah dalam 
memperoleh program pengembangan bagi pelaku UMKM diharapkan 
tidak saja akan menimbulkan produktifitas dan daya saing dengan pelaku 
usaha yang sudah besar tetapi juga dapat menyediakan peluang usaha dan 
kesempatan kerja yang lebih luas bagi masyarakat, dan pada akhirnya juga 
akan membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran 
Lebih lanjut terkait yang akan dikaji lebih mendalam oleh penulis 
adalah seberapa besar tingkat efektivitas program pengembangan ekonomi 




demikian didasari oleh asumsi bahwa sektor UKM selama ini berkembang 
pesat dengan mencakup hampir seluruh daerah yang ada di Kabupaten 
Lampung Selatan namun masih banyak pengangguran dan ada peristiwa 
alam yang tidak terduga yakni tsunami. 
Jumlah UKM yang ada di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 
2019, tercatat sebanyak 8.562, 7.943 unit merupakan usaha mikro yang 
beromzet di bawah Rp. 50 juta, 467 unit merupakan usaha kecil yang 
beromzet Rp 50 juta s/d Rp. 500 juta, dan 152 unit merupakan usaha 
menengah yang beromzet Rp 500 juta s/d Rp. 2,5 Milyar.
16
 Berdasarkan 
alasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas program 
pengembangan pelaku UMKM di Kabupaten Lampung Selatan menjadi 
hal yang menarik dikaji karena bidang UKM. 
Tabel 1. 
Kriteria usaha mikro, Kecil dan Menengah 




1. Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 
2. Usaha Kecil >50 Juta – 500 Juta >300 Juta – 2,5 
Milyar 
3. Usaha Menengah >500 Juta – 10 
Milyar 
>2,5 Milyar – 50 
Milyar 
 Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2012 
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Dunia usaha di provinsi lampung pada saat ini masih didominasi 
oleh usaha mikro kecil (UMK) dari hasil SE2016 lanjutan, jumlah usaha 
ini mencapai lebih dari 770 ribu usaha atau 99,17 persen dari total usaha 
nonpertanian di Lampung. Usaha ini dapat menyerap lebih dari 1,67 orang 
atau sekitar 87,81 persen dari total tenaga kerja nonpertanian. Ketika krisis 
menerpa Indonesia pada sekitar tahun 1997-1998. UMK terbukti tetap 
berdiri kokoh disaat usaha-usaha besar lainnya berjatuhan
17
 
Sebagai instansi pemerintah, diharapkan bahwasannya Dinas 
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan ekonomi di kabupaten lampung selatan bahkan harus 
mampu menjadi sektor andalan sebagai penggerak roda pembangunan 
ekonomi kerakyataan di kabupaten lampung selatan. 
Dengan adanya program pengembangan pelaku UMKM 
diharapkan perkembangan UMKM di kabupaten lampung selatan semakin 
meningkat dengan memunculkan UMKM baru setiap tahunnya kemudian 
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat dengan terciptanya lapangan 
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Data Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten 
Lampung Selatan 
No Nama Desa   Jumlah pelaku usaha Jumlah 
Mikro Kecil Menengah 
1 Natar 1303 37 33 1373 
2 Jati agung 239 23 2 264 
3 Tanjung bintang 462 47 4 513 
4 Tanjung sari 835 21 - 856 
5 Katibung 196 19 19 234 
6 Merbau mataram 162 0 - 162 
7 Way sulam 109 35 6 150 
8 Sidomulyo 211 72 21 304 
9 Candi puro 892 104 35 1031 
10 Way panji 315 11 3 329 
11 Kalianda 402 16 7 425 
12 Raja basa 613 2 - 615 
13 Palas 435 1 - 436 
14 Sragi 682 31 10 723 
15 Penengahan 489 1 - 490 
16 Bakau heni 405 2 - 407 
17 Ketapang 193 45 12 250 
Jumlah 7943 467 152 8562 
Sumber: dinas koperasi, perindustrian dan umkm kabupaten 
lampung selatan tahun 2016 
 
Gempa merupakan bencana alam yang sampai saat ini masih 




terjadi dalam hitungan yang sangat detail. Kejadian gempa-gempa besar 
yang pernah terjadi di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir, 
mengisyarakatkan bahwa upaya preventif belum dilakukan dengan baik 
sehingga dampak dari korban masih tinggi. 
Upaya preventif perlu dilakukan berupa mitigasi bencana baik 
secara struktural maupun nonstruktural, kesiapsiagaan, sistem peringatan 
dini (early warning system), rencana kedaruratan yang tangguh dalam 
menghadapi bencana gempa suatu saat nanti, pantai barat lampung 




Berdasarkan hasil dokumentasi dari Dinas Koperasi Usaha Kecil 
dan Menengah Kabupaten Lampung Selatan data pelaku usaha mikro, 
kecil dan menengah, jumlah seluruh pelaku usaha dikecamatan rajabasa 
meliputi usaha mikro berjumlah 613 dan usaha kecil berjumlah 2, 




Korban meninggal dunia akibat bencana tsunami di kabupaten 
lampung selatan yang terjadi pada sabtu 22 desember 2018 malam, hingga 
pukul 20.00 WIB mencapai 59 orang, dan sebanyak 17 desa yang ada di 
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kabupaten lampung selatan, yang mempunyai dampak tsunami terparah 
yakni Desa Kunjur, Desa Way Muli dan Kecamatan Raja Basa
20
, selain itu 
menyebabkan kerugian di 57 usaha mikro kecil dan menengah, artinya 
dengan begitu usaha mikro yang ada di wilayah way muli timur hampir 
sebagian terkena dampak tsunami. 
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah merupakan salah satu 
lembaga pemerintahan, yang mana memiliki amanah untuk melindungi 
dan memelihara urusan umat. 
Menurut hasil wawancara dengan salah satu petugas yang ada di 
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Bpk Adnan Alit Suprayogi, 
S.H., M.H, beberapa strategi program tindakan yang sudah dilakukan oleh 
dinas koperasi dan umkm kabupaten lampung selatan yakni seperti: 
pengembangan pelatihan potensi wilayah korban terkena dampak tsunami 
sekaligus pemberian hibah barang-barang atau peralatan yang 
berhubungan dengan pelatihan tersebut, pelatihannya yakni seperti 
pembuatan otak-otak, pempek, bakso ikan, karena sebagian besar 
masyarakat berasal dari hasil laut, selain itu beberapa pelaku usaha yang 
terkena dampak tsunami direkomendasikan atau diajukan untuk 
mendapatkan bantuan program wirausaha pemula korban bencana dari 
kementrian koperasi dan ukm, pelatihan tersebut juga ada kerjasama 
dengan djp (kantor pajak) yakni pelatihan pengemasan, hasil akhir 
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nantinya produk tersebut bisa dijual di pasar atau toko serta warung, selain 




Latar belakang tersebut menjadi daya tarik peneliti untuk mengkaji 
lebih dalam efektivitas program yang sudah dijalankan oleh dinas koperasi 
usaha kecil dan menengah yang ada di kabupaten lampung selatan pasca 
bencana. Maka dari itu berdasarkan hal yang telah dipaparkan diatas, maka 
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
Efektivitas Program Pengembangan UMKM Pasca Bencana Tsunami 
di Desa Kunjir dan Way Muli Kecamatan Rajabasa Menurut 
Perspektif Ekonomi Islam” 
D. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis memfokuskan penelitian pada efektivitas program pengembangan 
ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah pasca bencana yang 
dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten 
Lampung Selatan pasca bencana tsunami. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang menjadi 
pusat perhatian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana efektivitas program pengembangan ekonomi pelaku usaha 
mikro, kecil dan menengah pasca bencana? 
2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam terhadap program 
pengembangan ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 
pasca bencana? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan melakukan penelitian skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui efektivitas program pengembangan ekonomi pelaku 
usaha mikro, kecil dan menengah pasca bencana tsunami 
b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap program 
pengembangan ekonomi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah pasca 
bencana 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun 
manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan secara teoritis 
Dengan mengetahui pemecahan permasalahan-permasalahan yang 
telah diuraikan diatas, makaa manfaat yang diharapkan dalam 




1) Dapat memberikan pemahaman bagi penulis maupun pembaca 
mengetahui efektivitas program pengembangan pelaku ekonomi 
UMKM pasca bencana dalam perspektif ekonomi islam 
2) Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian sejenis 
b. Kegunaan secara praktis 
1) Bagi masyarakat: dapat digunakan sebagai acuan untuk 
mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah di daerahnya 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 
2) Bagi pemerintah dan Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah: 
sebagai perencana program, dapat digunakan sebagai pertimbangan 
untuk mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah juga 
sebagai masukan dan solusi dalam meningkatkan efektivitas dinas 
koperasi dan UMKM dalam mengembangkan usaha mikro, kecil 
dan menengah 
3) Bagi penulis: diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 
mengenai pengembangan sektor usaha mikro, kecil dan menengah 
melalui kelompok pelaku usaha dalam perspektif ekonomi islam. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu
22
 yang bertujuan untuk menemukan, 
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mengembangkan, atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.
23
 Untuk itu 
perlu diperhatikan beberapa hal berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 
penelitian lapangan yaitu penelitian dimana data diperoleh dari 
lapangan secara langsung dari sumbernya, sehingga sumber data dalam 
penelitian lapangan ini adalah sumber data primer.
24
 Penelitian 
lapangan ini dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari 
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah yang berkenaan dengan 
program pengembangan pelaku usaha mikro, kecil dan menengah 
pasca bencana tsunami dalam sudut pandang ekonomi islam. 
Selain menggunakan penelitian lapangan (field research), 
penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research), penelitian kepustakaan adalah penelitian dimana data tidak 
diperoleh dari lapangan tetapi dari perpustakaan atau tempat lain yang 
menyimpan referensi, dokumen-dokumen yang berisi data yang telah 
teruji validitasnya.
25
 Maksud dari penelitian ini adalah peneliti 
membaca dan menelaah sumber-sumber yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
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b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu penelitian 
yang memaparkan dan menggambarkan suatu keadaan objek gejala 
kebiasaan pelaku, kemudian dianalisis dengan kritis. Adapun analisis 
data yang dilakukan melalui pendekatan kualitatif artinya data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut 
berasal dari lapangan yang dikumpulkan menggunakan naskah 
wawancara dan catatan hasil penelitian yang menggambarkan lebih 
lanjut mengenai bagaimana pengembangan pelaku usaha mikro, kecil 
dan menengah yang telah dilakukan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil 
dan Menengah dalam sudut pandang ekonomi islam. 
2. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data 
Dalam usaha untuk mencari kebenarannya, penelitian ini 
menggunakan data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang 
dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian.
26
 Dalam hal ini data 
yang akan digunakan sebagai analisis adalah data-data keterangan 
mengenai program pengembangan pelaku UMKM pascaa bencana di 
Kabupaten Lampung Selatan dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
b. Sumber Data 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan data-data yang 
diperlukan dari data primer dan data sekunder. 
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1) Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber data. Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh secara 
langsung melalui wawancara dengan pelaku usaha, data juga diambil 
dengan cara mengadakan observasi lapangan untuk melihat kondisi 
nyata yang ada di lapangan. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data-data dokumentasi yang sudah 
tersedia sebagai penunjang data primer. Dalam penelitian ini penulis 
mendapatkan data sekunder berupa dokumen dari buku-buku literature, 
data-data mengenai jumlah usaha mikro, kecil dan menengah yang ada 
di Kabupaten Lampung Selatan, data korban tsunami, serta data-data 
lainnya yang dapat membantu agar data menjadi relevan dalam 
penelitian ini. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang diukur, 
yang merupakan unit yang diteliti.
27
 Populasi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah 300 UKM aktif yang terpilih mengikuti kegiatan di 
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lampung Selatan. 
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Sumber data populasi peneliti dapat melalui dokumentasi dan juga 
wawancara  
b. Sampel  
Untuk mewakili populasi yang telah ditetapkan dalam penelitian 
ini maka diperlukan sampel sebagai cerminan guna menggambarkan 
keadaan populasi dan agar lebih mudah dalam melaksanakan 
penelitian, atau bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
28
 Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik dengan 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
29
 Menurut Arikunto 
dalam buku sugiono “penentuan pengambilan sampel kualitatif sebagai 
berikut: Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya 




Penelitian ini menggunakan 10% sampel dari populasi, maka 
penulis mengambil sebanyak 30 UKM sebagai sampel dari 
keseluruhan UKM yang ada di Kabupaten Lampung Selatan. 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
a. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan merrupakan serangkaian aktifitas yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap suatu proses atau objek dengan tujuan 
untuk memahami pengetahuan dari sebuah fenomena/perilaku 
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui 
berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Observasi dapat diartikan 
sebagai suatu pengamatan terhadap objek penelitian.
31
 
Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung pada 
Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Lampung 
Selatan dan pelaku  usaha mikro, kecil dan menengah untuk 
mengamati obyek penelitian dan mendapatkan informasi mengenai 
aktivitas pelaksanaan program pengembangan pasca bencana yang 
dilakukan oleh dinas koperasi usaha kecil dan menengah terhadap 
pelaku usaha, seperti adanya pelatihan, membentuk wirausaha pemula 
korban pasca bencana dan sebagainya. 
b. Metode Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
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atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 




Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak struktur, yang merupakan wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang sudah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Dalam wawancara ini yang menjadi informan adalah para anggota 
kelompok usaha mikro, kecil dan menengah yang terkena dampak 
tsunami dan masyarakat sekitar. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
33
 Peneliti menggunakan metode ini untuk 
mendapatkan data tertulis yang sesuai dengan keperluan penelitian dan 
sebagai pelengkap untuk mencari data yang objektif, seperti data 
seluruh UMKM, data pelaku usaha mikro kecil dan menengah, serta 
pendataan korban tsunami yang terkena dampak tsunami yang berada 
di Kabupaten Lampung Selatan. 
5. Pengolahan Data 
Setelah data-data terkumpul, maka peneliti melakukan analisis 
terhadap data-data tersebut. Analisis data adalah proses mencari dan 
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menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
34
 Menurut Miles 
dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus 
sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu mereduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. 
a. Mereduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 
membuang yang tidak perlu.
35
 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian atau narasi singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
36
 
c. Penarikan simpulan/ verifikasi 
Langkah yang ketiga adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih sifatnya sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 




6. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, baik dari lapangan maupun pustaka, maka 
selanjutnya menganalisia data sesuai dengan permasalahannya. Data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis data yang bersifat 
kualitatif yaitu metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang yang diamati. Adapun metode berfikir yang dipakai pada 
penelitian ini adalah metode deduktif. 
 Metode deduktif adalah cara berfikir yang berdasarkan pada 
pengetahuan-pengetahuan umum, fakta-fakta yang umum, fakta-fakta 
yang unik dan merangkai kata-kata yang umum itu menjadi suatu 
pemecahan yang bersifat khusus.
38
 Dengan metode tersebut akan diuraikan 
secara umum tentang efektivitas Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah terhadap pengembangan pelaku usaha mikro kecil dan 
menengah di Kabupaten Lampung Selatan dalam perspektif ekonomi 
islam kemudian akan ditarik kesimpulan secara khusus dari penafsiran 
awal
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a) Kajian Teori 
 
A. Teori Efektivitas 
1. Pengertian Efektivitas 
Kata efektif berarti dapat membuahkan hasil, mulai berlaku, ada  
pengaruh, akibat atau efeknya. Efektivitas bisa juga diartikan sebagai 
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan.
39
 Efektivitas 
berarti tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau 
dengan kata sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan.
40
 Adapun 
pengertian lain dari efektivitas adalah tingkat tujuan yang diwujudkan 
suatu  organisasi, sedangkan pengertian efektivitas menurut beberapa 
ilmuan adalah sebagai berikut 
1. Efektivitas menurut Agung Kurniawan adalah kemampuan melaksanakan 
tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu 
organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan 
diantara pelaksanaannya 
2. Efektivitas menurut Marteni dan Lubis merupakan unsur pokok aktivitas 
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang ditentukan sebelumnya, dengan 
kata lain suatu organisasi disebut efektif apabila tercapai tujuan atau 
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya 
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3. Efektivitas menurut mahmudi merupakan hubungan antara output dengan 
tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian 
tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan
41
 
Beberapa pengertian telah dikemukakan oleh beberapa para ahli 
tersebut, maka dapat dipahami bahwa efektivitas adalah pokok utama yang 
menyatakan berhasil tidaknya suatu organisasi dalam melaksanakan suatu 
program atau kegiatan untuk mencapai tujuan dan mencapai target 
tergetnya yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Penilaian efektivitas suatu program perlu dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana dampak dalam mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan. Melalui penilaian efektivitas ini dapat menjadi pertimbangan 
mengenai kelanjutan program tersebut. 
Mengukur efektivitas organisasi bukanlah hal yang sangat 
sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 
bergantung pada siapa yang menilai serta menginterprestasikannya. 
Pengukuran efektivitas dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja 
yang dicapai oleh suatu organisasi. Efektivitas dapat diukur melalui 
berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuan-tujuannya, apabila 
suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka organisasi tersebut dapat 
dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal terpenting adalah efektivitas 
tidak menyatakan tentang seberapa besar biaya yang dikeluarkkan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah proses 
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Menurut pendapat Gibson Ivancevich Donnelly menyebutkan 
bahwa ukuran efektivitas organisasi, yaitu produksi, efisiensi, kepuasan, 
organisasi, dan pengembangan, berikut penjelasannya: 
a. Produksi adalah merupakan kemampuan organisasi untuk memproduksi 
jumlah dan mutu output sesuai dengan permintaan lingkungan 
b. Efesiensi adalah merupakan perbandingan (ratio) antara output dengan 
input 
c. Kepuasan adalah merupakan ukuran untuk menunjukan tingkat dimana 
organisasi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
d. Keadaptasian adalah tingkat dimana organisasi dapat dan benar-benar 
tanggap terhadap perubahan internal dan eksternal 
e. Pengembangan adalah merupakan mengukur kemampuan organisasi untuk 
meningkatkan kapasitasnya dalam menghadapi tuntutan
43
 
Sedangkan menurut Duncan yang dikutip Richards M. Steers 
dalam bukunya “Efektivitas Organisasi” mengatakan mengenai ukuran 
efektivitas, sebagai berikut: Pencapaian Tujuan, Pencapaian adalah 
keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang sebagai suatu 
proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, 
diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan pencapaian bagian-
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bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. Pencapaian 
tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu kurun waktu dan sasaran yang 
merupakan target kongkrit. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijalaskan bahwasannya 
efektivitas tersebut dibangun atas lima indikator, yaitu 1) Pemahaman 
program, 2) Tepat sasaran, 3) Tepat waktu, 4) Tercapainya tujuan, 5) 
Perubahan nyata.   
 
2. Ukuran Efektivitas  
Tingkat efektivitas dapat  diukur dengan membandingkan antara 
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah 
diwujudkan. Namun, jika hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan 
tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan yang tidak tercapai, maka hal 
itu dikatakan tidak efektif. Efektivitas Pelaksanaan Program 
Pengembangan didefinisikan sebagai pengukuran terhadap sejauh 
mana keberhasilan pelaksanaan program pengembangan UMK dari 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah pasca tsunami dalam 
memberikan kontribusi untuk membantu pelaku usaha, mikro, kecil 
dan menengah. Indikator-indikator variabel ini dapat diukur sebagai 
berikut: 
a. Indikator masukan, merupakan langkah awal kesiapan pemerintah 
dalam melaksanakan program yang mencakup tersedianya dana, 
tersedianya pedoman umum (pedum) dan persiapan sosialisasi 
31 
 
b. Indikator proses, merupakan tindak lanjut dari langkah pertama 
yaitu dilakukannya verifikasi data pelaku usaha penerima bantuan 
dan pelaksanaan sosialisasi 
c. Indikator keluaran, setelah dilakukan sosisalisasi pelaku usaha 
akan mengerti akan tujuan program pengembangan, serta 
dilakukannya penyaluran dana program melalui pelaku usaha 
penerima bantuan 
d. Indikator manfaat, bantuan yang diterima oleh pelaku usaha yang 
terkena dampak merupakan bantuan yang diperuntukan untuk 
pemenuhan kebutuhan akan usaha mikro, kecil dan menengah 
e. Indikator dampak, merupakan hasil dari program pengembangan 
yang disesuaikan dengan karakteristik pelaku usaha dan para 
pengelola program. Jika tidak ada penyalahgunaan baik dari 
petugas dan penerima maka tujuan dari program pengembangan 
maka meningkatkan usaha mikro, kecil dan menengah akan 
tercapai dengan baik. 
 
B. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
1. Pengertian Usaha Kecil dan Menengah 
Di Indonesia, definisi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2008 
tentang UMKM.
44
 Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan bahwa usaha 
mikro, adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 
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usaha perorangan yang memiliki kreteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam UU tersebut
45
 usaha kecil adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 
langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha 




Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung, dari usaha mikro, kecil atau usaha besar yang 




Di dalam undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 
mendefinisikan UMKM seperti tercantum dalam pasal 6 adalah nilai 
kekayaan bersih atau nilai asset tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
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a. Usaha Mikro adalah unit usaha yang memiliki asset paling banyak 
Rp. 50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp. 300.000.000 
b. Usaha Kecil dengan nilai asset lebih dari Rp. 50.000.000 sampai 
dengan paling banyak Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp. 300.000.000 hingga maksimum Rp. 2.500.000.000 
c. Usaha Menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih 
lebih dari 500.000.000 hingga paling banyak Rp. 100.000.000.000 
hasil penjualan tahunan diatas Rp. 2,5 milyar sampai paling tinggi 
Rp 50 milyar 
Menurut keputusan presiden RI no 99 tahun 1998 pengertian usaha 
kecil adalah: “kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan 
bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil 
dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak 
sehat. Beberapa keunggulan ukm terhadap usaha besar antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam 
pengembangan produk 
b. Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil 
c. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau 
penyerapannya terhadap tenaga kerja 
34 
 
d. Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi 
pasar yang berubah dengan cepat disbanding dengan perusahaan 
besar yang pada umumnya birokrasi 
e. Terdapatnya dinamisme manajerial dan peran kewirausahaan48 
 
2. Kriteria UMKM 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM 
memiliki kriteria sebagai berikut: 
- Usaha mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau 
badan usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria, yakni: 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 
300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 
- Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria yakni: 
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a. Memiliki kekayaan lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima 
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 
- Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi 
kreteria: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
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3. Klasifikasi UMKM 
Dalam perspektif perkembangannya, usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah 
paling besar, selain itu kelompok ini terbukti tahan terhadap berbagai 
macam goncangan krisis ekonomi.Maka sudah menjadi keharusan 




a. Livelhood activities, merupakan usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari 
nafkah, yang lebih umum biasa disebut sektor informal, contohnya: 
pedagang kaki lima. 
b. Micro Enterprise, merupakan usaha mikro, kecil dan menengah yang 
memiliki sifat pengrajian tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan 
c. Small dynamic enterprise, merupakan usaha mikro, kecil dan menengah 
yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan 
subkontrak dan ekspor 
4. Peranan UMKM 
Diakui, bahwa usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 
memainkan peran yang sangat penting di dalam pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-negara yang sedang 
berkembang tetapi juga di negara-negara maju. Di negara maju, UMKM 
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sangat penting, tidak hanya kelompok usaha tersebut menyerap paling 
banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar, seperti halnya di negara 
berkembang, tetapi juga kontribusinya terhadap pembentukan atau 




5. Kendala Bisnis UMKM 
UMKM berperan terhadap perekonomian Indonesia, meskipun 
demikan bisnis UMK tidak selalu berjalan mulus, masih banyak hambatan 
dan kendala baik yang bersifar internal maupun eksternal yang harus 
dihadapi para pelaku UMKM 
Berikut ini beberapa kendala hambatan yang sering muncul dalam 
UMKM 
a. Internal modal: Yakni sekitar 60-70% UMKM belum mendapat 
akses atau pembiayaan perbankan, diantara penyebabnya, 
hambatan geografis. Belum banyak perbankan mampu menjangkau 
hingga ke daerah pelosok dan terpencil, kemudian kendala 
administratif, manajemen bisnis UMKM masih dikelola secara 
manual dan tradisional, terutama manajemen keuangan, 
pengelolaan belum dapat memisahkan antara uang untuk 
operasional rumah tangga dan usaha 
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b. Sumber Daya Manusia 
Yakni Kurangnya pengetahuan mengenai teknologi produksi 
terbaru dan cara menjelaskan quality control terhadap produk, 
kemampuan membaca kebutuhan pasar masih belum tajam, 
sehingga belum mampu menangkap dengan cermat kebutuhan 
yang diinginkan pasar, Pemasaran produk masih mengandalkan 
cara sederhana mouth to mouth marketing (pemasaran dari mulu ke 
mulut), belum menjadikan sosial media atau jaringan internet 
sebagai alat pemasaran, karena sisi kuantitas, belum dapat 
melibatkan lebih banyak tenaga kerja karena keterbatasan 
kemampuan menggaji, pemilik UMKM masih sering terlibat dalam 
persoalan teknis, sehingga kurang memikirkan tujuan atau rencana 
strategis jangka panjang usahanya, hukum, pada umumnya pelaku 
usaha UMKM masih berbadan hukum perorangan, dan 
kuntabilitas, belum mempunyai sistem administrasi keuangan dan 
manajemen yang baik. 
Sebagaimana Pasal 19 UU No. 20 Tahun 2008 tentang 
UMKM, pengembangan dalam bidang sumber daya manusia 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf c dilakukan 
dengan cara:  
a. Memasyarakatkan dan memberdayakan kewirausahaan; 
b.  Meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial; dan 
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c. Membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan dan 
pelatihan untuk melakukan pendidikan, pelatihan, penyuluhan, 
motivasi dan kreativitas bisnis, dan penciptaan wirausaha baru. 
Dari ketiga aspek tersebut berarti sumber daya manusia merupakan 
subyek yang terpenting dalam pengembangan usaha mikro, kecil, dan 
menengah agar dapat menciptakan wirausaha yang mandiri dari 
masyarakat. Oleh karena itu masyarakat perlu diberdayakan untuk 
meningkatkan kualitas SDM sehingga dapat mempengaruhi kualitas 
produksi yang dihasilkan dalam rangka meningkatkan perekonomian 
masyarakat untuk kesejahteraan masyarakat 
C. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Perspektif Islam 
Dalam islam berwirausaha tidak asing lagi dimana Nabi Muhammad 
sendirian yang pernah melakukan usaha perdagangan yang mencontohkan 
untuk berlaku jujur dalam melakukan usaha. 
1. Pengertian Usaha Mikro Perspektif Ekonomi Islam 
Dalam islam melakukan usaha atau berbisnis adalah hal yang tentu 
dihalalkan. Dapat diketahui bahwa Nabi Muhammad pada awalnya 
adalah seorang perdagang atau wirausaha dan juga kita dapat melihat 
ada sangat banyak sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu 
merupakan para pengusaha sukses dan memiliki sumber modal yang 
sangat besar. Manusia diciptakan oleh Allah sejatinya adalah untuk 
menjadi seorang khalifah di muka bumi. Menjalankan hal tersebut 
tentu saja membutuhkan usaha yang keras dari manusia 
40 
 
Dalam ekonomi islam UMKM merupakan salah satu kegiatan dari 
usaha manusia untuk hidup dan beribadah, menuju kesejahteraan 
social. Perintah ini berlaku kepada semua orang tanpa membeda-
bedakan pangkat, status jabatan seseorang dalam Al-Quran dijelaskan 
dalam QS At-Taubah (09), ayat 105. 
هَب بْنَغْيبَِىانشَّ ًِ َئِنَىَعبنِ و ََىَسخَُشدُّ ْؤِيُُى ًُ َىَسُسىنُهَُىاْن ًْ هَُك ًَ هُىْافََسيََشىبنهّهَُع ًَ َوقاُِلْع
 ٌَ هُى ًَ خَْع ًْ بُكُخُ ًَ  َدِةفَيَُُبِّئُُكًبِ
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.” 
 
Rasulullah memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja keras, 
bahwa setiap pekerjaan manusia akan terus dilihat oleh Allah dan 




Menurut islam distribusi barang juga meluangkan suatu pekerjaan 
yang banyak menguntungkan pihak-pihak yang terkait dalam bisnis 
usaha tersebut, distribusi barang di anjurkan dalam islam dan melarang 
untuk menimbun barang dimana tujuan penjual yang menimbun 
barang ialah untuk menaikkan harga setelah barang tersebut menjadi 
sedikit hal ini yang akan merugikan pembeli, dan apabila barang di 
distribusikan secara baik maka banyak menimbulkan manfaat bagi 
pihak-pihak yang membutuhkannya, banyak ayat Al-quran yang 
menjelaskan tentang distribusi barang QS. Al-Isro’ Ayat 29-30 
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ْحُسىًسا ْنبَْسِطفَخَْقُعَذَيهُىًيبيَّ ْغهُىنَتًإِنَىُعُُقَِكَىالَحَْبُسْطهَبُكالَّ ًَ إَََِّشبََّكيَبْ ,َوالَحَْجَعْهيََذَك
َبِِعبَبِدِهَخبِيًشابَِصيًشا ُيََشبءَويَْقِذُسإََِّهَُكب ًَ ْصقَهِ  ُسطُبنشِّ
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannyakarena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal, Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; 
sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-
hamba-Nya. 
 
Prinsip lain dari proses distribusi adalah jujur dalam melakukan 
distribusi wajib berlaku jujur, jujur dalam arti luas tidak berbohong, 
tidak menipu, tidak mengada-ngada fakta, tidak berkhianat dan tidak 
pernah mengingkari janji. Tindakan tidak jujur selain merupakan 
tindakan yang berdosa, jika dilakukan dalam berbisnis juga membawa 
pengaruh negatif pada kehidupan pribadi dan keluarga seseorang 
pembisnis itu sendiri. Bahkan lebih jauh lagi, sikap dan tindakan 
seperti itu akan mempengaruhi kehidupan masyarakat secara luas
53
. 
Prinsip ini terdapat dalam QS. Asy-syu’ara ayat 181-183 
 ٍَ ْخِسِشي ًُ ْسخَقِيىِ ,أَْوفُىاانَْكيْهََىاَلحَُكىَُىاِيَُبنْ ًُ َواَلحَْبَخُسىاانَُّب,َوِصَُىابِبنْقِْسطَبِسبْن
فْ  ًُ َىاَلحَْعثَْىافِيبْْلَْسِض ًْ ٍَ َسؤَْشيَبءهُ  ِسِذي
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang 
yang merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.Dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.” 
 
Sesungguhnya Allah telah menganjurkan kepada umat manusia 
pada umumnya, dan para pelaku bisnis khususnya untuk berlaku jujur 
dalam menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun 
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2. Karakteristik Usaha Mikro Menurut Perspektif Ekonomi Islam 
Menurut wahdino sastro dalam islam, telah diatur tata cara 
bersosialisasi antar manusia, hubungannya dengan Allah, aturan main 
yang berhubungan dengan hukum (halal-haram) dalam setiap aspek 
kehidupan termasuk aktivitas bisnis, agar seorang muslim dapat selalu 
menjaga perilakunya dan tidak terjerumus dalam kesesatan. Berikut 
karakteristik Usaha Mikro menurut perspektif Ekonomi Islam:
54
 
1) Usaha mikro pengaruhnya bersifat ketuhanan/ilahiah (nizhamun 
rabbaniyyun), mengingat dasar-dasar pengaturannya yang tidak 
diletakkan oleh manusia, akan tetapi didasarkan pada aturan-aturan 
yang ditetapkan Allah Swt sebagaimana dalam Al-Quran dan AS-
sunnah 
2) Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan 
(iqtishadunaqdiyyun), mengingat ekonomi islam itu pada dasarnya 
terbit atau lahir (sebagai ekspresi) dan akidah islamiah (al-aqidah 
al-islamiyyah) yang di dalamnya akan dimintakan pertanggung 
jawaban terhadap akidah yang diyakininya 
3) Berkarakter ta’abbudi (thabi’abbudiyun). Meninggat usaha mikro 
islam itu merupakan tata aturan yang berdasarkan ketuhanan 
(nizam rabbani) 
4) Terkait erat dengan akhlak (murtabhun bil-alhlaq), islam tidak 
pernah memprediksi kemungkinan ada pemisahan antara akhlak 
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dan ekonomi, juga tidak pernah meletakan pembangunan ekonomi 
dalam lindungan islam yang tanpa akhlak 
5) Elastic (al-murunah), al-murunah didasarkan pada keyakinan 
bahwa baik Al-Quran maupun al-hadist, yang keduanya dijadikan 
sebagai sumber asasi ekonomi. 
6) Objektif (almaudhu’iyyah). Islam mengajarkan umat supaya 
berlaku dan bertindak objektif dalam melakukan aktivitas ekonomi. 
Aktivitas ekonomi pada hakikatnya merupakan pelaksanaan 
amanat yang harus dipenuhi oleh setiap pelaku ekonomi tanpa 
membeda-bedakan jenis kelamin, warna kulit, etnik, 
agama/kepercayaan dan lain-lain. 
7) Realistis (al-waqii’yyah). Perkiraan (forcasting) ekonomi 
khususnya perkiraan bisnis tidak selamanya sesuai antara teori di 
satu sisi dengan praktek pada sisi yang lain. 
8) Harta kekayaan itu pada hakekatnya adalah milik Allah SWT, 
dalam prinsip ini terkandung maksud bahwa kepemilikan orang 
terhadap harta kekayaan (al-amuwal) tidaklah bersifat mutlak 
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    Gambar 1. Kerangka berfikir 
 
Penjelasan mengenai kerangka berfikir diatas, bahwasannya 
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah berbasis masyarakat yang 
berhubungan erat melalui pelaku usaha mikro kecil dan menengah dalam naungan 
dinas koperasi usaha kecil dan menengah yang ada di kabupaten lampung selatan, 






Pengembangan UMKM melalui 
pelaku usaha, meliputi: 
Ketrampilan teknis manajerial, 
memberdayakan kewirausahaan 
dan melakukan pendidikan, 
pelatihan, penyuluhan, motivasi 
dan kreativitas 




perkembangan sektor sudah berjalan baik, namun terdapat indikator penghambat 
yakni gejala alam tsunami yang melanda menyebabkan banyak kerugian dan 
pelaku usaha harus mendapatkan penanganan yang serius terkait pemerintah 
melalui dinas koperasi usaha kecil dan menengah. Pengembangan dalam sumber 
daya manusia dapat dilakukan dengan cara memasyarakatkan dan 
memberdayakan kewirausahaan, meningkatkan ketrampilan teknis dan manajerial 
dan membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan dan pelatihan untuk 
melakukan pendidikan, penyuluhan, motivasi dan kreativitas bisnis serta 
penciptaan wirausaha baru. 
Untuk itu dengan adanya UMKM diharapkan mampu meningkatkan taraf 
hidup pelaku usaha melaui proses pemerataan dan peningkatan pendapatan, 
menjadi pusat perekonomian dan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
setempat 
c) Tinjauan Pustaka 
Dari sekian literatur/skripsi yang penulis temukan, terdapat 
beberapa skripsi yang topiknya sama, namun terdapat persamaan dan 
perbedaan dari sisi pembahasannya.  
Penelitian Siti Nurjanah, Efektivitas Pelaksanaan Program 
Pengembangan Kewirausahaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Oleh 
Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota, berdasarkan 
tercapainya tujuan organisasi berada pada kategori belum efektif 
dikarenakan masih ada kendala masalah pada kenyataanya, Faktor-faktor 
yang mempengaruhi kondisi Efektivitas Pelaksanaan Program 
46 
 
Pengembangan Kewirausahaan UMKM oleh Dinas Koperasi Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah Kota Pekanbaru yaitu : Faktor organisasi, Faktor 
lingkungan, Faktor pekerja, dan Kebijakan praktik manajemen. kesemua 
faktor tersebut harus sejalan dan berkesinambungan. Namun, hal ini tidak 
lepas dari peran dan dukungan anggota Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah Kota Pekanbaru dan pihak Pemerintah Kota Pekanbaru, 
para investor serta masyarakat Kota Pekanbaru.
56
 
Penelitian Euis Hasmita Putri, Efektivitas Pelaksanaan Program 
Pengembangan Usaha  Mikro Kecil dan Menengah Di Kota Samarinda. 
Fokus penelitian ini yaitu pelatihan, pemberdayaan, pembinaan, 
sosialisasi, pengawasan dan faktor penghambat pelaksanaan program 
pengembangan UMKM di Kota Samarinda pada Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui 
bahwa Dinas Koperasi dan UMKM Kota Samarinda memiliki peran 
penting dalam memberikan pelatihan, pemberdayaan, pembinaan, 
sosialisasi, dan pengawasan kepada para pelaku UMKM. Untuk faktor 
penghambatnya yakni, minimnya dana atau biaya sehingga membatasi 
pengadaan kegiatan pelatihan, sumber daya manusia yang belum memadai 
dalam melakukan kegiatan UMK, kemampuan teknik produksi dan 
manajemen terbatas, dan pemasaran yang relatif sulit.
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Penelitian Hesti Kusuma Wardani Ambar Pertiwi, Abdul Juli Andi 
Gani, Abdullah Said, Peranan Dinas Koperasi dan UKM Dalam 
Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah Kota Malang, hasil penelitiannya 
mengemukakan bahwa dinas koperasi dan umkm dalam melakukan 
pemberdayaan dengan berbagai upaya diantaranya pembinaan sumber 
daya manusia, bantuan pengaksesan permodalan, mengembangkan 
jaringan sesama UMKM dan pengenalan produk-produk UMKM melalui 
pameran dan promosi. 
58
 
Penelitian Sulistyo, Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah 
Dengan Basis Ekonomi Kerakyatan di Kabupaten Malang, hasil 
penelitiannya mengemukakan bahwa sumber daya masih lemah, dari hasil 
data dilapangan ternyata diekripsi aspek kinerja manajemen, aspek kinerja 
pemasaran, aspek kinerja pengelolaan usaha rata-rata masih 
memperhatinkan. Akan tetapi secara umum masih menunjukan angka yang 
mengembirakan dimana masih banyak pengusaha yang sukses menangani 
usahanya, upaya memaksimalkan program pengembangan UKM yang 
dilakukan pemerintah sebaiknya harus konsisten dan berkelanjutan dalam 
program pembinaannya, sehingga program tidak sepotong-sepotong dan 
berlangsung secara terus menerus. Dari hasil kuesioner dan hasil 
wawancara ternyata hampir semua UKM di malang hanya mengandalkan 
insting dalam memulai usahanya dan jarang yang diawali dengan kajian 
khusus guna merencanakan suatu usaha, kondisi ini akan berpengaruh 
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Feni Dwi Anggraeni, Imam Hardjanto, Ainul Hayat, 
Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Melalui 
Fasilitasi Pihak Eksternal Dan Potensi Internal, dalam meningkatkan 
potensi dengan cara menggunakan modal awal dengan tabungan sendiri, 
melakukan inovasi untuk hasil produksinya, selain itu, fasilitasi dari pihak 
ekternal yaitu Dinas Koperasi dan UKM kota malang memberikan askses 
UMKM terhadap sumber-sumber permodalan, mengadakan pembinaan 
dan pelatihan, kegiatan promosi produk, memperluas pemasaran produk, 
serta menyediakan sarana dan prasarana. Namnun beberapa pengusaha 
terkendala dengan meningkatnya harga bahan baku, kurangnya sarana 
serta kurangnya akses pemasaran produk.
60
 
Mira Meilia Marka, Noor Azis, Mia Ajeng Aliflana, 
Pengembangan UMKM Madumongso Melalui Manajemen Usaha Dan 
Legalitas Usaha. Metode yang digunakan dalam kegiatan UKM ini adalah 
sosialisasi, pelatihan dan pendampingan.Solusi yang diberikan pada 
permasalahan aspek pemasaran adalah perluasan jangkauan pasar secara 
offline pada toko dan minimarket sekitar, serta pemanfaatan teknologi 
informasi pemasaran online melalui e-marketplace dan aplikasi sosial 
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media. Selain itu penggunaan merk dalam wujud sticker/ label juga 
membantu memperluas pangsa pasar. Penyelesaian masalah pada aspek 
produksi dilakukan melalui penerapan teknologi tepat guna berwujud alat 
produksi yang berupa mesin pengaduk (mixer) dan mesin pemarut kelapa. 
Selain itu penciptaan inovasi produk melalui variasi rasa dan bahan baku 
dalam pembuatan produk madumongso yang ditunjang dengan kemasan 
yang lebih menarik dan berdaya saing dapat membantu penyelesaian 
masalah pada aspek produksi. Aspek keuangan, penyelesaian masalah 
dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan dan pendampingan dalam 
pencatatan transaksi keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran untuk 
dapat menghasilkan pembukuan keuangan sederhana, sehingga dapat 
mengetahui laba rugi usaha secara terukur per periode tertentu.Terakhir 
adalah penyelesaian masalah mitra pada aspek legalitas usaha yang 
dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan pengurusan 
legalitas usaha dan produk.
61
 
 Nur Wanita, Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Pasar Monanda Palu, perkembangan UMKM dapat dilihat 
dari aspek pendapatan dari hasil penjualan (omzet), penambahan jenis atau 
jumlah dagangan/produk, dan penggunaan tenaga kerja, faktor 
penghambat perkembangan UMKM di pasar monanda palu meliputi faktor 
internal, yaitu terutama permasalahan permodalan, sedangkan faktor 
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 Darwanto, Susilo Toto Raharjo, Achma Hendra Setiawan, 
Pengembangan produksi usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 
sektor pertanian berbasis potensi local, jurnal untidar, riset ekonomi 
Manajemen, dengan menggunakan penelitian analisis location quotient, 
provinsi jawa tengah merupakan menjadi komoditas basis tanaman pangan 
meliputi jagung, kacang hijau, kacang tanah, kedelai, padi, ubi jalar dan 
kayu. Pemetaan sektor basis tersebut dapat dijadikan patokan/dasar dalam 
upaya peningkatan UMKM sektor pertanian khususnya subsektor tanaman 
pangan salah satunya melalui pola kelembagaan distribusi produk/bahan 
baku komoditas tanaman pangan.
63
 
Alyas dan Muhammad Rakib, Strategi Pengembangan Usaha 
Mikro, Kecil Dan Menengah Dalam Penguatan Ekonomi Kerakyatan, 
dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan analisis swot, hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa strategi pengembangan usaha kecil 
dalam penguatan ekonomi kerakyatan pada usaha. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi pengembangan usaha kecil dalam penguatan 
ekonomi kerakyatan pada usaha Roti Maros di Kabupaten Maros yang 
dapat digunakan yaitu pengembangan pasar dan produk, serta penetrasi 
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